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BAB IV 

PERAN KH. MOHAMMAD HASAN DALAM MENGEMBANGKAN 

TAREKAT NAQSYABANDIYAH DI PONDOK PESANTREN ZAINUL 

HASAN GENGGONG 

A. Pengertian Peran 

Peran adalah orang yang menjadi atau melakukan sesuatu yang khas, 

atau “perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat”. Jika ditujukan pada hal yang bersifat 

kolektif di dalam masyarakat, seperti himpunan, gerombolan, atau 

organisasi, maka peranan berarti “perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh organisasi yang berkedudukan di dalam sebuah 

mayarakat”. Peranan (role) memiliki aspek dinamis dalam kedudukan 

(status) seseorang. Peranan lebih banyak menunjuk satu fungsi, 

penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Menurut Anton Moelyono 

(1949). 

B. Kiat-Kiat  KH. Mohammad Hasan Dalam Mengembangkan 

Tarekat Naqsyabandiyah Di Pondok Pesantren Zainul Hasan 

Genggong 

1. Proses Penerimaan  

a. Syarat, berkaitan dengan kewajiban-kewajiban lahiriyah 

seperti mengerjakan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa 

dan menjalankan haji. 
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b. Tarekat, berkenaan dengan kegiatan batin, seperti 

pembiasaan wirid untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. 

c. Hakikat, tingkat yang lebih mendalam dari kebatinan.  

d. Ma‟arif, tingkat di mana orang telah mencapai kesucian 

hidup rohani. 

2. Upaya KH. Mohammad Hasan Dalam Mengembangkan dan 

Mempertahankan Tarekat Naqsyabandiyah 

Dalam mengembangkan dan mempertahankan Tarekat 

Naqsyabandiyah upaya yang beliau tanamkan pada jamaah 

hingga kini yakni ada didalam kegiatan Tarekat itu sendiri dengan 

penuh keyakinan beliau mengamalkannya dan terus dilanjutkan 

oleh penerus beliau yaitu cucu beliau sendiri KH. Muhammad 

Hasan Abdil Bar, sebagai berikut: 

1) Al-Fathihah 1x 

2) Al-Ikhlas 3x 

3) Pahalanya ditujukan kepada: 

 Nabi Muhammad SAW dan seluruh keluarganya 

 Sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW 

 Para Nabi 

 Para Malaikat 

 Para ahli Tarekat an-Naqsyabandiyah wa bi al-khusus 

Kyai Hasan Jazuli (al-Manduri), wa Kyai Mohammad 
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Hasan (Genggong, Probolinggo), wa Syekh Tuki, wa 

Syekh Ahmad bin Tuki (Bucor, Probolinggo), wa Kyai 

Muhammad Hasan Abdul Bar bin Saifouridzall (Gengong, 

Probolinggo) 

4) Kemudian menundukkan kepala lalu kaki kanan bersimpuh 

dibawah kaki kiri dan menjalankan tarekat yang diajarkan 

oleh guru, yaitu: 

 Saya berniat menjalankan tarekat lathifatul qalbi-paling 

halus hatinya (menghadap kearah) jarak dua deriji 

dibawah susu kiri isim dzat lillahi ta‟ala. 

 Udzkur Allah (baca Allah) sebanyak 5000 kali setiap 

baca seribu kali dianjurkan bermunajat kepada Allah 3 

kali (artinya 300/600/1000). 

 Do‟a: Allahumma… rabbana atina fi al dunya hasanah 

wa fil akhirati hasanah waqina adzaba al nar.   

 

C. Kesan Masyarakat terhadap KH. Mohammad Hasan 

Pesantren Zainul Hasan di dirikan oleh Kyai Zainul Abidin atas 

dasar panggilan hati melihat keadaan masyarakat yang haus akan 

pendidikan terutama pendidikan agama dimana pada waktu itu 

perhatian masyaraakat terhadap ajaran agama belum tertanam.  

Maka dengan didirikannya Pesantren Zainul Hasan di anggap 

mampu mengobati kehausan akan ilmu terutama ilmu agama (Islam). 
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Dengan suatu itiqat yang baik dan cita-cita yang luhur sehingga 

berdirilah Pesantren Zainul Hasan. Sampai saat ini banyak didapatkan 

respon positif dari masyarakat sekitar, hal ini dapat dilihat dari awal 

berdirinya Pesantren Zainul Hasan sebelum adanya gedung dan kamar 

bagi para santri.  

Masyarakat ikut serta membantu dan bergotong royong untuk 

menjadikan Pesantren Zainul Hasan menjadi lebih baik. Komunikasi 

dengan anggota masyarakat untuk mengembangkan ajaran islam, 

hubungan kekeluargaan telah dijalin dengan baik sehingga masyarakat 

dengan Pesantren Zainul Hasan dapat menyatu.  

Begitupun apa yang dilakukan oleh KH. Mohammad Hasan 

dalam masa kepemimpinannya. Beliau selalu berhubungan baik dan 

selalu memenuhi undangan masyarakat di setiap hajat masyarakat. 

Dengan adanya ajaran yang dibawa KH. Mohammad Hasan 

masyarakat merasa mulai jauh dari kebodohan terutama untuk generasi 

muda mudi di sekitar Pesantren Zainul Hasan. Hal ini dapat dilihat 

dengan terbukanya masyarakat untuk gotong royong membangun 

Pesantren Zainul Hasan. 

D. Respon Masyarakat Terhadap KH. Mohammad Hasan 

Menurut data wawancara yang saya dapatkan dilapangan adalah 

sebagai berikut. Pertama, saya Heri berprofesi sebagai tukang 

bangunan Yayasan, yang setiap harinya berada di lingkungan Pesantren 

Zainul Hasan Genggong merespon bahwa Tarekat Naqsyabandiyah 
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yang diterapkan oleh KH. Mohammad Hasan merupakan organisasi 

atau suatu perkumpulan yang bernilai positif bagi lingkungan 

masyarakat sekitar khususnya seluruh santri Pondok Genggong”.  

Kedua, Syarifuddin santri yang saat ini berprofesi sebagai Ustad 

di Pondok Pesantren Genggong, dia mengatakan “Kyai sepuh (KH. 

Mohammad Hasan) ini adalah waliyullah, setiap yang beliau ajarkan 

insya Allah pasti saya ikuti, karena kita semua ini sudah banyak 

ketumpahan Barokah atas ke „alimnya dan kesholihannya Beliau”  

Ketiga, seorang alumni yang bernama Ust. Bashori, salah satu 

senior Tarekat Naqsyabandiyah, beliau ingat apa yang pernah 

disampaikan KH. Mohammad Hasan dimasa lampau “kiamat tak akan 

tiba bila masih ada orang yang mengamalkan bacaan Tarekat ini”. 


